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Flu Burung di Indonesia
dan Tempat Kerja

Hingga 10 September 2008, 137
orang di Indonesia telah terinfeksi
virus flu burung (H5N1) dan 112 di
antaranya meninggal dunia (angka
kematian 82%). Jumlah tersebut
menempatkan Indonesia sebagai
negara dengan kasus terbanyak
pada manusia. Risiko untuk
tertular virus ini masih tinggi,
karena 31 provinsi dari 33 provinsi
di Indonesia masih dinyatakan
sebagai daerah endemis flu burung
pada unggas, dan kasus pada

manusia terus terjadi secara
simultan di beberapa provinsi.
Pekerja, pengusaha maupun tempat
kerja juga memiliki risiko yang
sama dengan populasi umum
lainnya untuk tertular virus ini.

Pada kenyataannya, lingkungan
tempat kerja merupakan tempat
yang penting dalam melakukan
promosi atas peningkatan
kewaspadaan terhadap pencegahan
penularan virus flu burung. Tempat
kerja merupakan  tempat di mana
para pekerja berkumpul dan
mereka dapat meneruskan
informasi tersebut ke keluarga
mereka.

Perhatian utama pada penyakit ini
adalah kemungkinan terjadinya
mutasi dari virus ini, yang
memungkinkan penularan yang
mudah dan berkelanjutan
antarmanusia; ini akan memicu
terjadinya pandemi. Para ahli
sepakat, bagaimanapun juga, virus

H5N1 ini telah menunjukkan
potensinya untuk menyebabkan
pandemi. Menilik kondisi virus
yang sekarang ini bersifat endemis,
kemungkinan terjadinya pandemi
menjadi kenyataan semakin besar.

Pandemi influenza adalah suatu
wabah dari jenis virus influenza
yang baru dan menyebar ke seluruh
dunia. Karena virus ini merupakan
virus baru, sebagian besar manusia
tidak mempunyai kekebalan
terhadap virus tersebut. Wabah ini
dapat menyebabkan banyak orang
jatuh sakit akibat mudahnya cara

penularan virus influenza, bahkan
jatuhnya korban jiwa dalam jumlah
besar akan sangat dimungkinkan.
Kita belum bisa mengetahui
seberapa parah pandemi itu
sebelum hal tersebut terjadi. Secara
global saat ini, WHO menetapkan
dunia dalam kategori “waspada
pandemi”. Ini artinya, pandemi
tersebut belum terjadi saat ini –
tetapi kita dapat memulai membuat
perencanaan menghadapi pandemi
tersebut untuk melindungi diri,
keluarga bahkan bisnis kita.

Uraian Program

Proyek ini akan menitikberatkan
pada upaya peningkatan
kewaspadaan dan penerapan atas
praktik-praktik yang baik dari
keselamatan dan kesehatan kerja
terkait dengan hak-hak dan
perlindungan pekerja. Hal ini
dimaksudkan  untuk mencegah
penyebaran virus flu burung di
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tempat kerja, baik di ekonomi
formal maupun informal, serta
membantu kalangan usaha kecil dan
menengah (UKM) dalam menyusun
rencana kesiapsiagaan untuk
melindungi pekerja dan usaha
mereka dari pandemi influensa.
Program pelatihan yang berbasis
peran serta dan berorientasi ke
praktik akan dikembangkan dengan
menggunakan contoh yang telah
teruji.

Strategi Program

Untuk mencapai tujuan dari proyek
ini, Proyek Flu Burung dan Tempat
Kerja bersama dengan sejumlah
mitra akan:

• Menyediakan peta tentang
kondisi ekonomi informal dan
data tentang tingkat
pengetahuan, kebiasaan dan
praktik dari pekerja-pekerja di
kawasan yang dipilih.

• Menyusun metode pelatihan
yang berbasis peran serta dan
dan berorientasi pada tindakan
dengan mengunakan materi-
materi dari praktik-praktik
yang baik dari keselamatan
dan kesehatan kerja terkait
dengan upaya pencegahan
penyakit menular melalui
kebersihan dan sanitasi.

• Memperkuat kapasitas
institusi mitra tripartit untuk
mendukung pelaksanaan
proyek melalui keterlibatan
mereka secara aktif  dalam
pelaksanaan dan pengawasan
program-program pelatihan.


